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C = Kapasitas (smp/jam), arus lalu lintas maksimum yang dapat 

dipertahankan sepanjang segmen jalan tertentu dalam kondisi 

tertentu. 

Co = Kapasitas dasar (smp/jam), kapasitas segmen jalan pada kondisi 

geometri, pola arus lalu-lintas dan faktor lingkungan yang sudah 

ditentukan sebelumnya (ideal) . 

DS                = Derajat kejenuhan, rasio lalu-lintas terhadap kapasitas. 

FCw                  = Faktor penyesuaian kapasitas untuk lebar jalur lalu-lintas, faktor 

penyesuaian untuk kapasitas dasar akibat lebar jalu lalu-lintas. 

   FCsp       = Faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisahan arah, faktor 

penyesuaian untuk kapasitas dasar akibat pemisahan arah lalu-

lintas (hanya jalan dua arah tak-terbagi). 

FCSF           = Faktor penyesuaian kapasitas untuk hambatan samping, faktor 

penyesuaian untuk kapasitas dasar akibat hambatan samping 

sebagai fungsi lebar bahu atau jarak kereb – penghalang. 

 FCCS         = Faktor penyesuaian kapasitas untuk ukuran kota, faktor 

penyesuaian untuk kapasitas akibat ukuran kota. 

emp         = Ekivalensi mobil penumpang, faktor konversi berbagai jenis 

kendaraan dibandingkan dengan mobil penumpang atau kend. 

Ringan lainnya sehubunggan dengan dampaknya pada perilaku 

lalu-lintas (untuk mobil penumpang dan kendaraan ringan 

lainnya, emp = 1.0). 

smp          =  satuan mobil penumpang adalah satuan arus lalu-lintas, dimana 

arus dari berbagai tipe kendaraan telah diubah menjadi 

kendaraan ringan (termasuk mobil penumpang) dengan 

menggunakan emp. 

Q             = Arus lalu-lintas, jumlah kendaraan bermotor yang melewati suatu 

titik pada jalan per satuan waktu, dinyatakan dalam kend/jam 

(Qkend), smp/jam (Qsmp) atau LHRT (lalu-lintas harian rata-rata 

tahunan). 

S                 = Arus jenuh, yaitu arus berangkat rata-rata dari antrian dalam 
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diamati. 



 
 

FVW              = Penyesuaian kecepatan untuk lebar jalan (km/jam). 

FFVSF       = Faktor penyesuaian untuk hambatan samping dan lebar bahu atau 

jarak kereb penghalang. 

FFVCS            = Faktor penyesuaian untuk ukuran kota. 

V             = Kecepatan perjalanan (kecepatan tempuh), kecepatan kendaraan 

(biasanya km/jam atau m/det). 
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TT           = Waktu tempuh (waktu perjalanan),waktu total yang diperlukan 

untuk melewati suatu panjang jalan tertentu, termasuk waktu-

berhenti dan tundaan pada simpang (jam). 

LV          = Light vehicle, kendaraan bermotor ber as dua dengan roda 4 

(meliputi: mobil penumpang,pick-up dan truk kecil). 

HV          = Heavy vehicle, kendaraan bermotor dengan lebih dari 4 roda 

(meliputi: bis,truk 2 as, truk 3 as). 

MC       = Motor cycle, kendaraan bermotor dengan 2 atau 3 roda (meliputi: 

sepeda motor dan kendaraan roda 3). 

FW             = Faktor penyesuaian lebar masuk, faktor penyesuaian untuk 

kapasitas dasar sehubungan dengan lebar persimpangan jalan. 

FM            = Faktor penyesuaian tipe median jalan utama, untuk kapasitas 

dasar sehubungan dengan tipe median jalan utama. 

FCS     = Faktor penyesuaian ukuran kota, faktor penyesuaian untuk kapasitas 

dasar sehubungan dengan ukuran kota 

FRSU        = Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan,hambatan samping dan 

kendaraan tak bermotor, faktor penyesuaian kapasitas dasar 

akibat tipe lingkungan jalan,hambatan samping dan kendaraan 

tak bermotor. 

FLT           = Faktor penyesuaian belok kiri, faktor penyesuaian untuk kapasitas 

dasar akibat belok kiri. 

FRT               = Faktor penyesuaian belok kanan, faktor penyesuaian untuk 

kapasitas dasar akibat belok kanan. 

FMI           = Faktor penyesuaian rasio arus jalan minor, faktor penyesuaian 

untuk kapasitas dasar akibat rasio arus jalan minor. 

WE           = Lebar masuk rata-rata(m), lebar rata-rata pendekat ke bagian 

jalinan. 

WW          = Lebar jalinan (m), lebar efektif bagian jalinan (pada bagian 

tersempit). 

LW                 = Panjang jalinan(m), panjang jalinan efektif untuk bagian jalinan. 

LT            = Belok Kiri 

         ST             = Lurus 



 
 

         RT            = Belok Kanan 

         PLT            = Rasio belok kiri  
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Gambar L1: Ruas Jalan Taman Batu Raja-Beranda Madina  

(Masuk dan Keluar) 

 

 

Gambar L2: Dokumentasi Menghitung Banyaknya Kendaraan 

 

 

 

  



 

 

 
  

 

 

 

Gambar L3: Dokumentasi Melakukan Survey Pada Simpang Jalan 

PUPR-RSUD Komplek Perkantoran Payaloting 
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